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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Paradigma Penelitian


Menurut Deddy Mulayana paradigm adalah “Suatu cara pandang untuk memahami kompleksitas dunia nyata sebagaimana dinyatakan Patton paradigm tertata tertanam kuat dalam sosialsasi para penganut dan praktisinya. Paradigma menunjukan pada mereka apa yang penting, abash dan masuk akal. (Mulyana, 2001:9)


Menurut Barker dalam paradigma : The Business of discovering the future, mendefinisikan paradigma sebagai “Seperangkat aturan                     (tertulis atau tidak tertulis) yang melakukan dua hal : 1) Hal itu membangun atau mendefinisikan batas-batas; dan 2) hal itu menceritakan kepada anda bagaimana seharusnya melakukan sesuatu didalam batas-batas itu agar bisa berhasil”. (Moleong, 2005:49)

Paradigma adalah “Basis kepercayaan utama dari sistem berfikir yakni basis dari ontologi, epistimologi, dan metodologi. Paradigm dalam filosofis, memuat pandangan awal yang membedakan, memperjelas dan mempertajam orientasi berpikir, interpretasi dan kebijakan dalam pemilihan terhadap masalah”.(Salim, 2006:70)


“Paradigma memiliki tiga besaran konsepsi yaitu :

1. Paradigma positivism/pospositivism

2. Paradigma konstruktivisme/interpretative

3. Paradigma critical theory”.(Salim, 2006:80)

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan paradigma konstruktivis. Dalam hal ini, konstruktivisme memandang realitas sebagai sesuatu yang bersifat realtis sebagai sesuatu yang bersifat relative realitas hanya eksis dalam bentuk konsepsi mentah atau konstruksi, tersebar secara sosial, lokal, dan tergantung kepada definisi subjektif seseorang.

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma konstruktivisme, paradigma konstruktivisme dipilih karena sebagai berikut :

1. Secara Ontologi : Relativis

Realitas bisa dipahami dalam bentuk konstruksi mental yang bermacam-macam dan tidak dapat diindera, yang didasarkan secara sosial dan pengalaman, berciri local dan spesifik (meskipun berbagai elemen sering kali bersama-sama dimiliki oleh berbagai individu dan bahkan bersifat lintas budaya), dan bentuk serta isinya bergantung pada manusia atau kelompok individual yang memiliki konstruksi tersebut. Oleh karena itu suatu realitas yang diamati oleh seseorang yang tidak bisa digeneralisasikan kepada semua orang seperti yang biasa dilakukan positivis atau postpositivis.
2. Secara Epistimologi : Transaksional dan Subjektivis

Peneliti dan objek penelitian dianggap terhubung secara timbal balik sehingga ”hasil-hasil penelitian” terciptakan secara literal seiring dengan berjalannya proses penelitian. Paradigma konstruktivis memandang ilmu sosial sebagai analisis sistematis terhadap “socially meaningful action” melalui pengamatan langsung dan terperinci terhadap pelaku sosial dalam setting kehidupan sehari-hari yang wajar atau alamiah, agar mampu memahami dan menafsirkan bagaimana para pelaku sosial yang bersangkutan menciptakan dan memelihara / mengelola dunia sosial mereka.

3. Secara Metodologi : Hermeneutis dan Dialektis

Penulis menerapkan metode hermeneutis (studi mengenai pemahaman, terutama dengan menginterpretasikan tindakan) dan dialectics dalam proses mencapai kebenaran atau konstruksi pendapat dari orang-perorang, sedangkan metode kedua mencoba untuk membandingkan dan menyilangkan pendapat dari orang-perorang yang diperolah melalui metode pertama untuk memperoleh suatu consensus kebenaran yang disepakati bersama. Dengan demikian, pendapat yang bersifat relative, subjektif, dan spesifik mengenai hal-hal tertentu. Sifat variable dan personal (intramental) dari konstruksi sosial menunjukan bahwa konstruksi individu hanya dapat diciptakan dan disempurnakan melalui interaksi antara dan diantara responden. 


Tujuan dari penelitian Paradigma Konstruktivis adalah rekontruksi realitas sosial secara dialektik antara peneliti dengan aktor sosial yang diteliti dari aspeknya terdapat emapat ciri paradigm konstruktivis.   
3.1.1
Jenis dan Sifat Penelitian


Penelitian yang dilakukan menggunakan Metode Penelitian Kualitatif. “Untuk meneliti bidang ilmu sosial, dan khususnya komunikasi adalah lebih tepat jika dilakukan dengan metode kualitatif, mendalam untuk lebih mengetahui fenomena-fenomena tentang aspek kejiwaan, perilaku, sikap, tanggapan, opini, perasaan, keinginan dan kemauan seseorang atau kelompok. Maka riset dilakukan dengan tehnik-tehnik wawancara yang menggali melalui studi kasus tertentu, atau wawancara mendalam (in-depth interview), dan observasi (model partisipasi aktif) terhadap suatu gejala, peristiwa (proses kejadian), perilaku atau sikap tertentu dengan upaya mendekati informan (responden) bersangkutan sebagai objek penelitian kualitatif (qualitative research).”



“Penelitian kualitatif diharapkan dapat menghasilkan suatu uraian mendalam tentang ucapan, tulisan dan tingkah laku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok masyarakat, organisasi  tertentu dalam suatu konteks seting tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komperhensif dan holistic (Bogdan and Taylor, 1992:22)”.



Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang bersifat umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan. “Pemahaman tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi diperoleh setelah melakukan analisis terhadap kenyataan social yang menjadi fokus penelitian, dan kemudian ditarik suatu kesimpulan berupa pemahaman umum tentang kenyataan-kenyataan tersebut”.


Berdasarkan pernyataan yang dikutip dari beberapa sumber diatas, maka dipilih metode jenis penelitian kualitatif karena dianggap dapat menggali kedalaman suatu masalah, artinya suatu masalah dapat diketahui sampai ke titik utama permasalahan tersebut. Selain itu metode ini dipilih karena sangat menarik karena dalam metode ini dapat diketahui karekter dari narasumber atau responden yang ditemui, sementara itu  sifat penelitian ini adalah deskriptif, dimana dapat menjelaskan bagaimana humas melakukan strateginya didalam menyosialisasikan program PPID.


Dalam penelitian kualitatif, tidak relevan bila membatasi informan atau narasumber dengan menentukan besaran informan atau narasumber dengan perhitungan statistik, karena belum tentu yang terjaring dalam perhitungan tersebut dapat menjawab permasalahan penelitian atau bahkan terlalu banyak orang yang tidak diperlukan turut terlibat dalam penelitian. Dengan demikian, penentuan sampel dihitung berdasarkan statistik proporsial yaitu sampel sebangun dengan karakteristik populasi, tidak relevan dengan digunakan untuk penelitian kualitatif yaitu : (“sampling is process of selecting observations.”) sampling adalah proses seleksi dalam observasi.

3.2 Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah pendekatan kualitatif. Menurut Strauss dan Corbin (1997), qualitative research atau penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau cara kuantifikasi lainnya. ”Penelitian kualitatif ini dapat dipergunakan untuk penelitian kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsional organisasi, peristiwa tertentu, pergerakan – pergerakan sosial, dan hubungan kekerabatan dalam kekeluargaan.”

Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan mengendalikan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode kualitatif, mengadakan analisis data secara induktif, mengarahkan sasaran penelitiannya pada usaha menemukan teori dari dasar, bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses daripada hasil, membatasi studi dengan fokus, memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan dalam rancangan penelitiannya bersifat sementara, dan hasil penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak (peneliti dan subyek  penelitian). "Dasar teori penelitian bertumpu pada pendekatan fenomenologis interaksi simbolik, kebudayaan, dan etnometodologis. Pendekatan fenomenologis berusaha memahami subyek dari segi pandang mereka sendiri".

Pendekatan kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan. Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi diperoleh setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian, dan kemudian ditarik suatu kesimpulan berupa pemahaman umum tentang kenyataan – kenyataan tersebut.

Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan pendekatan Deskriptif – Kualitatif. “Pendekatan Deskriptif – Kualitatif yaitu penelitian yang tidak menguji hipotesis tertentu tetapi menggambarkan tentang sesuatu variabel, gejala atau keadaan. Menurut Bogdan and Taylor yaitu ”Prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang diamati.” (Suharsini Arikunto, 1997:309-310.)

Dapat simpulkan bahwa, studi kualitatif dapat memberikan keluasan dan kesempatan bagi peneliti untuk bisa menggali informasi secara lebih mendalam terhadap pemaknaan suatu realitas sosial.
3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu, yaitu kegunaan penelitian didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu “Rasional (penelitian dilakukan dengan cara yang masuk akal), empiris (penelitian yang dilakukan dapat diamati oleh indera manusia), sistematis proses penelitian menggunakan langkah tertentu yang logis)”. (Rosady Ruslan, 2004:202-203).

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian adalah Hermeneutika. Alasan penulis menggunakan metode ini guna membantu penelitian agar berjalan sesuai dengan apa yang telah disusun. Hermeneutics adalah studi mengenai pemahaman, terutama dengan menginterpretasikan sebuah tindakan dan dialectics dalam proses mencapai kebenaran atau konstruksi pendapat dari orang-perorang, sedangkan metode kedua mencoba untuk membandingkan dan menyilangkan pendapat dari orang-perorang yang diperoleh melalui metode pertama untuk memperoleh suatu consensus kebenaran yang disepakati bersama. Dengan demikian, hasil akhir dari suatu kebenaran yang merupakan perpaduan pendapat yang bersifat relative, subjuktif dan spesifik mengenai hal-hal tertentu.
3.4 Objek dan Subjek Penelitian


Dalam penelitian kualitatif, pemberi informasi disebut dengan informan. Pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi. (Prof. Dr. Sugiyono, 2005:219).



Dalam penelitian ini, objek penelitian yang dipilih adalah Kementerian Dalam Negeri, yang diteliti adalah bagaimana dan strategi apa yang dilakukan oleh humas Kementerian Dalam Negeri dalam mensosialisasikan Program PPID. Penelitian ini akan melakukan wawancara dengan subjek informannya adalah Kepala Pusat Penerangan (Kapuspen) dan Kepala Bidang Hubungan Masyarakat (Kabid Humas) yang akan menjadi sumber utama bagi penulis untuk memberikan data dan informasi secara tepat dan akurat. Selain itu, narasumber lainnya harus memiliki karakteristik tertentu, yaitu para pengamat atau pakar humas yang menjadi narasumber bagi penelitian ini. Kapuspen dan Kabid Humas yang dianggap layak dan mampu untuk memberikan data dan informasi secara tepat dan akurat. 



Berdasarkan sifat dari penelitian kualitatif, maka sumber data yang diwawancarai dipilih berdasarkan pihak yang dianggap dapat mewakili suatu objek yang diteliti dengan pertimbangan bahwa narasumber yang bersangkutan benar-benar mengerti tentang praktek strategi humas yang dilakukan oleh Kemendagri.



Narasumber adalah orang-orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian, jadi dia mempunyai banyak pengalaman tentang latar penelitian. Sebagai orang yang memberikan informasi dengan kebaikannya dan dengan kesukarelaanya dia dapat memberikan pandangan dari segi orang dalam tentang nilai-nilai, sikap, bangunan, proses dan kebudayaan yang menjadi latar penelitian.



Kegunaan narasumber adalah agar dalam waktu yang relatif singkat banyak informasi dan data yang didapatkan, sebagai internal sampling, karena narasumber dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar pikiran atau membandingkan suatu kejadian yang ditemukan dari objek penelitian bagian yang dapat memberikan informasi selengkap-lengkapnya yang dapat melengkapi data penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data



Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data-data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak mendapatkan data yang ditentukan dalam memenuhi standar data yang ditetapkan.



Data yang didapat haruslah data yang akurat, faktual dan dapat dipertanggungjawabkan, karena apabila data yang didapat tidak benar dan tidak akurat, maka apa yang dilaporkan seorang peneliti hanya akan sia-sia, karena data tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.



Untuk mendapatkan data yang lengkap dan bisa dipertanggungjawabkan, maka dalam hal ini atau penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Wawancara



Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal yang dari narasumber yang lebih mendalam dan mengetahui atau mendapatkan informasi dari narasumber tersebut. Wawancara ini pun adalah “Alat pengumpulan data yang sangat penting dalam penelitian kualitatif yang melibatkan manusia sebagai subjek (Pelaku, Aktor) sehubungan dengan realitas atau gejala yang dipilih untuk diteliti”.(Pawito, 2007 : 132)



Menurut Estenberg yang mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur. Berikut penjelasan masing-masing teknik wawancara tersebut:

a. “Wawancara terstruktur (structured interview) : wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpul data bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan waawancara, pengumpulan data telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya telah disiapkan.

b. Wawancara semi terstruktur (semiunstructured interview) : jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan informan.

c. Wawancara tak terstruktur (unstructured interview) : wawancara ini adalah wawancara bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.”


Merupakan Tanya jawab secara langsung dan mendalam dengan pihak-pihak yang berwenang terhadap permasalahan yang diteliti dengan berpegang pada interview guide. Wawancara merupakan alat utama dalam sebuah penelitian karena peneliti dapat mengajukan pertanyaan secara personal tentang suatu topic. Sifat personal ialah yang memberikan keuntungan bagi peneliti dalam melakukan penelitian. 
“wawancara juga digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti ingin melakukan pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang diteliti dan juga apabila ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya kecil/sedikit”. (Sugiyono, 2002 : 130)


Dengan demikian dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga teknik wawancara tersebut. Wawancara terstruktur dilakukan pada dua subjek penelitian yaitu Kasubid Humas Puspen, Staff Humas Puspen Kemendagri dan Kasubbag Peeonil Stejen Kemendagri guna mendapatkan informasi yang mendalam mengenai penerapan sosialisasi yang dilakukan Humas mengenai PPID di lingkungan Kemendagri. Wawancara semi terstruktur dilakukan kepada pakar ahli komunikasi guna membandingkan apa yang telah dilakukan oleh Humas Puspen itu sendiri dengan kegiatan yang lumrah dilakukan oleh bidang tersebut dan disesuaikan oleh teori. 
2. Studi Pustaka



Digunakan untuk mengumpulkan data dan teori dalam penelitian ini. Dikumpulkan melalui buku-buku referensi, jurnal ilmiah, media massa, leaflet, bahan-bahan publikasi yang ada diperpustakaan serta informasi nonmanusia sebagai penunjang penelitian dan dipergunakan berbagai macam data dua teori yang berupa rekaman atau catatan yang terdapat pada lokasi penelitian serta bahan-bahan tertulis lainnya.


Penulis melakukan teknik pengumpulan data yang diperoleh dari wawancara dengan beberapa nara sumber yang telah ditentukan, penulis juga melakukan studi pustaka. Teknik pengumpulan data yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data yang memenuhi standar data yang diterapkan.

3.6 Teknik Keabsahan Data

Menurut Moleong 2011:320 Yang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan harus memenuhi:

1. Mendemonstrasikan nilai yang benar

2. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan, dan

3. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan putusan-putusannya.
3.6.1 Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. (Moleong, 2011:330).

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton 1987:331). Hal itu dpat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan; (5) membandingkan hasil wawancara dengan isu sesuatu dokumen yang berkaitan.

Pada triangulasi dengan metode, menurut Patton (1987:329), terdapat dua strategi, yaitu: (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.

Teknik triangulasi jenis ketiga ini ialah dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data. Pada dasarnya penggunaan suatu tim penelitian dapat direalisasikan dilihat dari segi teknik ini. Cara lain ialah membandingkan hsil pekerjaan seorang analis dengan analis lainnya. (Moleong 2011:331)

Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba (1981:307), berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Di pihak lain, Patton (1987:327) berpendapat lain, yaitu bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan banding (rival explanation).

Menurut Moleong (2011:332) jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi , peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode atau teri. Untuk itu maka peneliti dapat melakukannya dengan jalan:

1. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan

2. Mengeceknya dengan berbagai sumber data

3. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan

data dapat dilakukan.

3.7 Teknik Analisis Data 


Pada tahap analisis data, data “dibaca” melalui proses pengkodingan data sehingga mempunyai makna, data yang didapat, dihimpun dan dikategorikan lalu kemudian dilakukan penerjemahan atas data yang didapat. Moleong (2000:103) mendefinisikan “analisis data sebagai proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.”

a. Reduksi Data



Pertama dilakukan identifikasi terhadap unit/bagian terkecil dalam suatu data yang memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian. Setelah ditemukan bagian terkecil dalam data tersebut kemudian dilakukan pengkodean terhadap setiap unit tersebut dengan tujuan agar unit tersebut dapat ditelusuri sumber asalnya.

b. Display Data



Bagian-bagian data yang memiliki kesamaan dipilih dan diberi label/nama, operasionalisasi mengkategorikan data dengan cara data yang diperoleh dikategorisasikan menurut pokok permasalahan dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan untuk melihat pola-pola hubungan satu data dengan data lainnya. Setiap kategori yang ada dicari kaitannya kemudian diberi labe/nama.
c. Analisis Data



Adalah suatu fase penelitian kualitatif yang sangat penting karena melalui analisis inilah dapat diperoleh wujud dari penelitian yang dilakukan, analisis adalah “suatu upaya mengurai menjadi bagian-bagian (decomposition). Sehingga susunan/tatanan bentuk yang diurai tersebut tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau dengan lebih jernih dimengerti duduk perkaranya.”



Sementara itu dalam penulisan ini juga menerapkan metode tringulasi, Tringulasi adalah “pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu”. Sementara untuk pilihan tringulasinya, digunakan tringulasi metode. Karena disini menunjuk pada upaya peneliti membandingkan temuan data yang diperoleh dengan menggunakan suatu metode tertentu, (misalnya catatan lapangan yang dibuat selama melakukan observasi) dengan data yang diperoleh dengan menggunakan metode lain (misalnya transkrip dari in-depth interview) mengenai suatu persoalan dan dari sumber yang sama.”
“Beberapa peranti lunak yang dapat digunakan sebagai alat analisis data kualitatir, antara lain hypercad, aquad, ethnograph, atlas, dan lain sebagainya. Sebagian peneliti kualitatif sangat terbantu dan mempermudah analisis data kualitatif dengan menggunakan peranti lunak. Akan tetapi, sebagian peneliti kualitatif lainnya berpendapat bahwa analisis data kualitatif dengan kelemahan yang dapat menjadi hambatan dalam melakukan analisis data, hingga kini penggunaan peranti lunak dalam analisis data kualitatif masih menjadi polemic dan perdebatan metodologi karena dipandang masih menimbulkan bias dalam hasil analisisnya. Setidaknya terdapat kelompok yang pro dan kontra terhadap teknik analisis data kualitatif dengan bantuan peranti lunak komputer” (Haris Herdiansyah 2010:160)
Dalam penelitian ini, penulis melakukan proses pengumpulan data terlebih dahulu yang diliputi sumber primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data seperti wawancara sedangkan sumber sekunder yaitu sumber tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen yang sudah atau orang lain seperti data-data mengenai latar belakang Kemendagri itu sendiri dan struktur organisasinya, kemudian data yang telah dikumpulin oleh penulis disusun secara sistematis. Setelah melakukan penyusunan data barulah penulis melakukan analisis dan mendapatkan kesimpulan atas data-data yang didapat dilapangan.
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